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Abstract: The Effectiveness of Discovery Learning Model in terms of Student’s 

Mathematical Conceptual Understanding. This quasi experimental research 

aimed to find out the effectiveness of discovery learning model in terms of 

student’s mathematical conceptual understanding. The population of this 

research was students of 8th grade in SMP Negeri 1 Punggur in academic year of 

2016/2017 that were distributed into 9 classes. The samples of this research were 

students of VIII A and VIII B class which were chosen by purposive sampling 

technique. The design of this research was pretest-posttest control group design. 

The instrument of this research was test of mathematical conceptual 

understanding. The data analysis of this research used two-point equality test is t’ 

test and one-side proportion test. Based on the result of the research, it was 

concluded that discovery learning model was not effective in terms of student’s 

mathematical conceptual understanding. 

 

Abstrak: Efektivitas Model Discovery Learning Ditinjau dari Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model discovery learning ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Punggur tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam sembilan 

kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B yang 

diambil dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-

posttest control group design. Instrumen penelitian ini adalah instrumen tes 

pemahaman konsep matematis. Analisis data penelitian ini menggunakan uji 

kesamaan dua rata-rata yaitu uji t’ dan uji proporsi satu pihak. Berdasarkan hasil 

penelitian, model discovery learning tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: efektivitas, model discovery learning, pemahaman konsep matematis 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah 

satu hak yang paling asasi yang harus 

dimiliki oleh setiap orang. Pendidik-

an yang baik akan menciptakan 

sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi tinggi dalam menjawab 

era globalisasi yang penuh dengan 

tantangan dan kompetisi. Hak atas 

pendidikan merupakan salah satu hak 

yang menjadi pilar yang harus 

dipenuhi oleh sebuah negara untuk 

mencapai kesejahteraan rakyat yang 

seluas-luasnya.  

Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 

2003, pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pem-

belajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi diri-

nya untuk memiliki kekuatan spi-

ritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mu-

lia, serta ketrampilan yang diperlu-

kan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Proses Pembelajaran di-

butuhkan untuk mencapai pendidikan 

yang dapat membentuk manusia 

yang memiliki pengetahuan dan ke-

trampilan, diantaranya adalah pem-

belajaran dalam bidang matematika. 

 Permendiknas No.22 Tahun 

2006 menyatakan bahwa pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik dimulai dari 

sekolah dasar, dengan tujuan siswa 

dapat memiliki kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, 

kreatif dan kemampuan bekerja 

sama. Guru hendaknya memilih dan 

menggunakan strategi yang banyak 

melibatkan siswa aktif dalam belajar, 

baik secara mental, fisik, maupun 

sosial. Siswa dibawa ke arah meng-

amati, menebak, berbuat, mencoba, 

mampu menjawab pertanyaan 

mengapa, dan kalau mungkin men-

debat. Kesempatan untuk menemu-

kan konsep dan mengonstruksi ide-

ide matematika harus biasa diberikan 

kepada siswa, sehingga diharapkan 

tumbuhnya kemampuan siswa dalam 

memahami konsep. 

Kemampuan siswa dalam me-

mahami konsep matematika sering 

dikenal dengan pemahaman konsep 

matematis. Pemahaman konsep ma-

tematis merupakan salah satu ke-

cakapan atau kemahiran matematika 

yang diharapkan dapat tercapai da-

lam belajar matematika, kemahiran 

matematika tersebut terindikasi de-

ngan menunjukkan pemahaman kon-

sep matematika yang dipelajari sis-

wa, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah.  

Pemahaman konsep matematis 

pelajar Indonesia dapat digolongkan 

rendah. Hal ini terlihat dari hasil 

survei internasional The Trend 

International Mathematics and 

Science Study  (TIMSS) dan 

Programme for International Student 

Assesment (PISA). Pada PISA tahun 

2012, Indonesia hanya menduduki 

rangking 64 dari 65 peserta (OECD: 

2013). Prestasi pada TIMSS 2011 

lebih memprihatinkan lagi, Indonesia 

berada di urutan ke-38 dengan skor 

386 dari 42 negara. Skor ini turun 11 

poin dari penilaian tahun 2007. 

Acuan penilaian TIMSS pada aspek 

pengetahuan mencakup fakta-fakta, 

konsep dan prosedur yang harus 

diketahui siswa.  

Hasil TIMSS dan PISA me-

nunjukkan bahwa mayoritas siswa 

Indonesia belum mampu me-

ngembangkan ide dan pemikirannya 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Salah satu kemampuan 

berpikir matematika yang mem-

butuhkan pengembangan ide dan pe-
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mikiran siswa dalam menjawab soal 

adalah pemahaman konsep mate-

matis. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pe-

mahaman konsep matematis siswa 

Indonesia juga masih rendah. 

Rendahnya kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa di 

Indonesia dijumpai pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Punggur. Me-

nurut wawancara yang dilakukan 

dengan guru matematika, diketahui 

bahwa mayoritas siswa akan merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan ma-

salah berkaitan dengan matematika 

yang baru mereka jumpai. Hal ini di-

sebabkan siswa yang selama belajar 

matematika hanya memahami soal 

dan penyelesaiannya yang rutin di-

berikan oleh guru. Siswa tidak di-

tuntun untuk mengeksplorasi ja-

wabannya sendiri, sehingga mereka 

cenderung menggunakan metode pe-

nyelesaian yang seragam. 

Pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VIII SMPN 1 Punggur 

yang masih rendah terlihat dari hasil 

survey melalui pemberian tes 

diagnostik. Berikut adalah soal yang 

diberikan kepada siswa sebagai tes 

diagnostik. Soal berikut diberikan 

dengan tujuan mengetahui tingkat 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 Hitunglah luas segitiga siku-siku 

berikut ! 

 

A 

      12 cm 

           

             B         C 

         20 cm 

Analisa jawaban menunjukkan bah-

wa 80% dari jumlah siswa yang 

diberikan tes diagnostik menuliskan 

luas segitiga tersebut adalah 120 cm2. 

Artinya, siswa salah mengartikan 

unsur tinggi pada segitiga. Siswa me-

ngetahui dengan pasti bahwa rumus 

mencari luas segitiga adalah ½ x 

panjang alas x tinggi, namun siswa 

menuliskan tinggi segitiga tersebut 

adalah 20 cm yang merupakan sisi 

miring segitiga. Pemahaman konsep 

matematis siswa tentang segitiga ha-

nya sampai pada definisi atau rumus 

bakunya saja, dan belum memahami 

unsur-unsur yang dimiliki pada 

segitiga. Akibatnya, siswa melaku-

kan kesalahan dalam penentuan un-

sur dalam segitiga tersebut.  

Beberapa hal yang diduga se-

bagai penyebab kurangnya pemaha-

man konsep matematis siswa, yaitu 

(1) siswa sering belajar dengan cara 

menghafal tanpa membentuk pe-

ngertian terhadap materi yang di-

pelajari. Hal ini akan menyebabkan 

rendahnya aktivitas siswa dalam be-

lajar untuk menemukan sendiri 

konsep materi sehingga akan lebih 

cepat lupa, (2) tenaga pengajar (guru) 

kurang berhasil dalam menyampai-

kan kunci (solusi) terhadap pe-

nguasaan konsep materi pelajaran 

yang sedang diajarkan, sehingga 

siswa tidak tertarik dalam belajar dan 

akan menimbulkan rendahnya pe-

nguasana konsep materi  (Nakhleh, 

1992: 191). 

Dalam proses pembelajaran di 

sekolah diperlukan model pembe-

lajaran yang dapat membantu men-

ciptakan, mengembangkan, bahkan 

meningkatkan kemampuan yang ha-

rus dimiliki oleh siswa. Model yang 

dipilih tentunya harus tepat dengan 

melibatkan siswa secara aktif. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang di-

lakukan harus dirancang sedemikian 

rupa agar dapat memunculkan ke-

aktifan siswa dalam memahami kon-

sep. Salah satu model pembelajaran 

yang dinilai tepat dalam mening-

katkan pemahaman konsep mate-

matis siswa adalah model discovery 

learning. 
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Model discovery learning adalah 

cara yang digunakan guru dalam 

proses belajar mengajar dengan 

melibatkan pengalaman siswa untuk 

menemukan sendiri atas jawaban dari 

masalah yang ada dan guru hanya 

sebagai fasilitator, Atmawati 

(Okpiyanto, 2015). Discovery 

learning memiliki berbagai tujuan, 

yaitu: (1) untuk mengembangkan 

kreatifitas; (2) untuk mendapatkan 

pengalaman langsung dalam belajar; 

(3) untuk mengembangkan ke-

mampuan berpikir rasional dan kritis; 

(4) untuk meningkatkan keaktifan 

anak didik dalam proses pembelajar-

an; (5) untuk belajar memecahkan 

masalah; (6) untuk mendapatkan 

inovasi dalam proses pembelajaran 

(Ilahi, 2012: 43). Dengan demikian, 

model discovery learning me-

mungkinkan guru untuk membuat 

siswa berpikir sesuai persoalan yang 

dihadapi dan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Afendi (2012), menunjukkan 

bahwa model discovery learning 

lebih efektif daripada pembelajaran 

dengan metode konvensional ter-

hadap hasil belajar matematika 

peserta didik kelas X SMK 

Diponegoro Yogyakarta. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawati (2015) menyimpulkan 

bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang meng-

ikuti discovery learning lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran    konvensional, studi 

pada siswa kelas VII SMPN 3 

Pengubuan Lampung Tengah. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu 

diadakannya penelitian untuk menge-

tahui efektifitas model discovery 

learning ditinjau dari pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VIII 

SMPN 1 Punggur. Dalam penelitian 

ini, model discovery learning di-

katakan efektif jika peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas yang menggunakan model 

discovery learning lebih tinggi 

daripada siswa pada kelas yang 

menggunakan pembelajaran konven-

sional dan persentase siswa yang 

memiliki pemahaman konsep 

matematis baik (skor > 13 skala 20) 

pada kelas yang menggunakan model 

discovery learning lebih dari 60% 

MODEL PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Punggur tahun pelajaran 2016/2017 

yang terdistribusi dalam sembilan 

kelas mulai dari VIII A hingga VIII 

I. Pemilihan kelas sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik 

purposive random sampling terpilih 

kelas VIII B sebagai kelas eks-

perimen (menggunakan model 

discovery learning) dan kelas  VIII A 

sebagai kelas kontrol (menggunakan 

pembelajaran konvensional). Berikut 

adalah rata-rata nilai Ulangan Akhir 

Semester (UAS) dengan bentuk soal 

pilihan ganda, rata-rata nilai UAS 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Nilai UAS 

Siswa SMPN 1 Punggur 

Kelas VIII A – VIII E 

 

Kelas 
Rata-rata nilai 

UAS 

VIII A 59,5 

VIII B 59,3 

VIII C 57,8 

VIII D 55,0 

VIII E 55,7 

 

Penelitian yang dilakukan me-

rupakan penelitian semu (quasi 
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experiment) dengan menggunakan 

pretest – postest control group 

design. Data dalam penelitian ini 

ada-lah data kuantitatif yang meng-

gambarkan pemahaman konsep ma-

tematis siswa, yaitu 1) data tes 

kemampuan awal pemahaman kon-

sep matematis sebelum pembelajar-

an; 2)  data tes kemampuan pema-

haman konsep matematis setelah 

pembelajaran dilaksanakan; dan 3) 

data peningkatan (gain). 

Penelitian ini menggunakan 

teknik tes uraian dalam pengumpulan 

data. Pengukuran kemampuan pema-

haman konsep tersebut dilakukan 

pada awal (pretest) sebelum di-

perlakukan model discovery learning 

serta dilakukan pada akhir pem-

belajaran (posttest). 

Prosedur penelitian ini dilakukan 

dalam tiga tahap, yakni: (1) tahap 

perencanaan, peneliti melaksanakan 

penelitian pendahuluan untuk me-

lihat karakteristik populasi yang ada, 

menentukan sampel penelitian yang 

dapat mewakili kondisi pemahaman 

konsep matematis siswa, menyusun 

proposal penelitian, membuat pe-

rangkat pembelajaran dan instrumen 

yang akan digunakan dalam pe-

nelitian, serta melakukan ujicoba 

instrumen penelitian, (2) tahap pe-

laksanaan, peneliti mengadakan 

pretest untuk untuk mengetahui ke-

mampuan awal pemahaman konsep 

matematis siswa, melaksanakan pem-

belajaran dengan menggunakan 

model discovery learning di kelas 

eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol, serta 

mengadakan posttest di kelas eks-

perimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa, (3) tahap 

pengolahan data, peneliti mengum-

pulkan data, mengolah dan meng-

analisis data, mengambil kesimpulan, 

serta menyusun laporan penelitian.  

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa tes. Jenis 

tes yang digunakan adalah tes tertulis 

tipe uraian yang terdiri dari empat 

item soal. Setiap soal memiliki satu 

atau lebih indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis sesuai 

dengan materi dan tujuan kurikulum 

yang berlaku pada populasi. Tes 

dilakukan sebanyak dua kali, yaitu 

tes kemampuan awal dan tes ke-

mampuan akhir dengan indikator dan 

soal yang sama. Tes ini diberikan 

kepada siswa secara individual, tuju-

annya untuk mengukur peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep ma-

tematis. Tes yang diberikan pada se-

tiap kelas sama.  

Indikator pemahaman konsep 

matematis yang diukur dalam 

penelitian ini adalah menyatakan 

ulang suatu konsep, mengklasifikasi-

kan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya, 

memberi contoh dan non contoh dari 

konsep, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi mate-

matis, mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup dari suatu konsep, 

menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi ter-

tentu, serta mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada pemecahan 

masalah (Depdiknas, 2008). Materi 

bahasan saat penelitian adalah materi 

garis singgung lingkaran. 

Setelah dilakukan penyusunan 

kisi-kisi dan instrumen tes, se-

lanjutnya dilakukan uji coba soal 

untuk mendapatkan instrumen tes 

yang baik. Instrumen tes yang baik 

adalah instrumen tes yang harus 

memenuhi beberapa syarat, yaitu 

valid, memiliki reliabilitas tinggi, 

daya pembeda minimal baik, dan 

memiliki tingkat kesukaran minimal 
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sedang. 

Hasil uji validitas isi yang 

dilakukan oleh guru matematika pada 

sekolah terhadap instrumen tes me-

nunjukan bahwa instrumen dinyata-

kan sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indikator pencapaian kompe-

tensi. Soal tes yang dinyatakan valid 

tersebut kemudian diujicobakan pada 

siswa kelas di luar sampel, yaitu 

kelas IX A di SMP Negeri 1 

Punggur. Hasil uji coba menunjuk-

kan bahwa instrumen tes memiliki 

koefisien reliabilitas sebesar 0,80. 

Hasil ini menunjukan bahwa instru-

men tes memiliki kriteria reliabilitas 

tinggi. Daya pembeda dari instrumen 

memiliki rentang nilai 0,35-0,61 

yang berarti bahwa instrumen tes 

yang diujicobakan memiliki daya 

pembeda yang baik dan sangat baik.  

Pada tingkat kesukaran, instrumen 

tes memiliki rentang nilai 0,61-0,70 

yang berarti instrumen tes yang di 

ujicobakan memiliki tingkat kesukar-

an yang sedang. Berdasarkan hasil 

uji coba tersebut, maka instrumen tes 

layak digunakan untuk mengumpul-

kan data pemahaman konsep mate-

matis siswa. 

 Sebelum melakukan pengujian 

hipotesis data pemahaman konsep 

matematis siswa, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas.  
Semua pengujian hipotesis dilakukan 

dengan taraf signifikasi 5%.  

Uji normalitas data yang 

digunakan adalah uji Chi Kuadrat. 

Hasil perhitungannya adalah    

x2
hitung = 5,2766 > x2

tabel = 5,99 

untuk kelas eksperimen dan     

x2
hitung = 4,9961 > x2

tabel = 5,99 

untuk kelas kontrol. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

gain skor pemahaman konsep mate-

matis siswa dari kelas discovery 

learning dan kelas konvensional ber-

asal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Uji homogenitas digunakan 

untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok data memiliki varians 

yang sama atau tidak. Dalam 

penelitian ini, uji homogenitas yang 

dilakukan adalah uji-F. Hasil 

perhitungannya adalah Fhitung  = 2,26 

> Ftabel = 1,96. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data gain 

skor pemahaman konsep matematis 

memiliki varians yang tidak 

homogen. 

Setelah melakukan uji normali-

tas dan homogenitas data, diperoleh 

bahwa data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan me-

miliki varians yang tidak homogen. 

Sudjana (2005: 243) meng-

ungkapkan apabila data dari kedua 

sampel berdistribusi normal dan 

memiliki varian yang tidak homogen 

maka analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji kesamaan dua rata-

rata, yaitu uji t’. Uji ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah pening-

katan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti discovery 

learning lebih tinggi dari pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Selain itu juga dilakukan 

uji parametrik untuk mengetahui 

proporsi siswa yang memiliki pema-

haman konsep matematis baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data awal skor pemahaman 

konsep matematis siswa yang 

mengikuti discovery learning dan 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensionl diperoleh dari skor 

pretest yang dilaksanakan pada awal 

pertemuan . Dari pengumpulan data 

yang telah dilakukan, diperoleh data 

awal skor pemahaman konsep 

matematis siswa seperti yang 

disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Data Skor Pretest Pema-

haman Konsep Matematis 

Siswa 

 

Kelas  s 
Skor 

Min Maks 

K 4,54 1,27 2 7 

E 5,71 1,12 4 8 

 

Keterangan: 

E=Kelas Eksperimen (Discovery) 

K=Kelas Kontrol (Konvensional) 

x̄ =Rata-rata 

s =Simpangan Baku 

 

 Berdasarkan Tabel 2, dapat di-

ketahui bahwa rata-rata skor awal 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti discovery learning 

lebih tinggi daripada rata-rata skor 

awal pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional.  Skor tertinggi dimiliki 

oleh siswa yang mengikuti discovery 

learning dan skor terendah dimiliki 

oleh siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Simpangan 

baku dari kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional lebih 

besar daripada kelas yang mengikuti 

discovery learning. Hal ini me-

nunjukkan bahwa kelas yang meng-

ikuti discovery learning memiliki 

sebaran yang lebih tinggi dibanding-

kan kelas konvensional.  

Data akhir skor pemahaman 

konsep matematis siswa yang 

mengikuti discovery learning dan 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensionl diperoleh dari skor 

posttest yang dilaksanakan pada 

akhir pertemuan . Dari pengumpulan 

data yang telah dilakukan, diperoleh 

data akhir skor pemahaman konsep 

matematis siswa seperti yang 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Skor Posttest Pema-

haman Konsep  Matematis 

Siswa 

 

Kelas  S 
Skor 

Min Maks 

K 14,43 2,60 8 18 

E 15,44 1,88 10 18 

 Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa rata-rata skor akhir pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti discovery learning lebih tinggi daripada rata-rata skor akhir pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 

bahwa rata-rata skor akhir pema-

haman konsep matematis siswa yang 

mengikuti discovery learning lebih 

tinggi daripada rata-rata skor akhir 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Skor terendah siswa yang 

mengikuti discovery learning lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional dan skor tertinggi kedua kelas 

tersebut adalah sama. Sedangkan 

kelas yang mengikuti discovery 

learning memiliki sebaran yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas konven-

sional. 

 Selanjutnya dilakukan perhi-

tungan data gain pemahaman konsep 

matematis untuk mengetahui pe-

ningkatan pemahaman konsep mate-

matis siswa. Rekapitulasi data gain 

pemahaan konsep matematis siswa 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Gain Pemahaman 

Konsep Matematis  

 

Kelas  S 
Skor 

Min Maks 

K 0,669 0,153 0,29 0,86 

E 0,683 0,102 0,37 0,85 

 

 Berdasarkan Tabel 4 dapat ter-

lihat bahwa rata-rata gain pema-

haman konsep matematis siswa yang 

mengikuti discovery learning lebih 

tinggi daripada siswa yang mengikuti 
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pembelajaran konvensional. Kelas 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional memiliki simpangan baku 

lebih besar daripada kelas yang 

mengikuti discovery learning, artinya 

peningkatan pemahaman konsep ma-

tematis siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional lebih bera-

gam dibandingkan siswa yang meng-

ikuti discovery learning.  

Berdasarkan uji prasyarat yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas, 

diketahui bahwa data peningkatan 

(gain) pemahaman konsep matematis 

kedua sampel penelitian ini berasal 

dari populasi yang berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang 

tidak homogen. Karena uji prasyarat 

telah dipenuhi, maka dapat dilakukan 

uji kesamaan dua rata-rata dengan 

menggunakan uji-t’. Rekapitulasi 

data hasil uji-t’ disajikan pada Tabel 

5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Kesamaan Dua 

Rata-rata Data Pema-

haman Konsep Mate-

matis  

thitung ttabel 
Keputusan 

Uji 

0,318 1,69 H0 diterima 

  

 Berdasarkan Tabel 5, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan rata-rata skor peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti discovery learning 

dengan siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. 

 Selanjutnya untuk menge-

tahui besarnya proporsi siswa yang 

memiliki pemahaman konsep mate-

matis baik pada siswa yang meng-

ikuti discovery learning, dilakukan 

uji proporsi satu pihak. Rekapitulasi 

data hasil uji proporsi disajikan pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Proporsi Data 

Pemahaman Konsep Ma-

tematis 

 

Zhitung Ztabel Keputusan Uji 

1,9603 0,1736 H0 ditolak 

  

 Berdasarkan Tabel 6, dapat 

disimpulkan bahwa proporsi siswa 

yang memiliki pemahaman konsep 

matematis baik pada siswa yang 

mengikuti discovery learning lebih 

dari 60% dari jumlah siswa. 

 

Tabel 7. Pencapaian Indikator 

Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa pada 

Pretest 

 

Indikator 
Awal 

E K 

Menyatakan ulang 

suatu konsep  

69,1 

% 

55,7 

% 

Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai konsepnya  

69,1 

% 

58,6 

% 

Memberi contoh dan 

non contoh konsep  

25,0 

% 

17,1 

% 

Menyatakan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematika 

45,6 

% 

38,6 

% 

Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup suatu 

konsep 

12,5

% 

5,7

% 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

0,0

% 

0,0

% 

Mengaplikasikan 

konsep 

0,0

% 

0,0

% 

  
Data pencapaian indikator pema-

haman konsep matematis siswa pada 
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tes awal (pretest) yang mengikuti 

discovery learning dan pembelajaran 

konvensional disajikan pada Tabel 7. 

Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa 

rata-rata pencapaian indikator pema-

haman konsep matematis siswa pada 

kedua kelas mengalami peningkatan. 

Selanjutnya untuk data pen-

capaian indikator pemahaman 

konsep matematis siswa pada tes 

akhir (posttest) yang mengikuti 

discovery learning dan pembelajaran 

konvensional disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Pencapaian Indikator 

Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa pada 

Pretest 

 

Indikator 
Awal 

E K 

Menyatakan ulang 

suatu konsep  

98,5 

% 

98,6 

% 

Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai konsepnya  

94,1 

% 

90,0 

% 

Memberi contoh dan 

non contoh konsep  

72,1 

% 

68,6 

% 

Menyatakan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematika 

92,6 

% 

88,6 

% 

Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup suatu 

konsep 

69,1

% 

65,0

% 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

67,6

% 

65,0

% 

Mengaplikasikan 

konsep 

48,5

% 

45,7

% 

  

Berdasarkan Tabel 7 dan 8, 

persentase pada setiap indikator 

pemahaman konsep matematis me-

ngalami peningkatan, baik dalam 

kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

Pada dasarnya, model discovery 

learning adalah memahami konsep, 

arti, dan hubungan, melalui proses 

intuitif untuk akhirnya sampai 

kepada suatu kesimpulan        

(Budiningsih, 2005: 43). Namun, 

beberapa faktor menjadikan model 

discovery learning tidak efektif 

ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis siswa. Faktor tersebut 

diantaranya adalah kesiapan belajar 

siswa dan kondisi kelas yang tidak 

kondusif serta kesesuaian materi 

dengan langkah pada model 

discovery learning. 

Hasil analisis data dan pengujian 

hipotesis dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan pemahaman 

konsep matematis siswa yang meng-

ikuti model discovery learning 

dengan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional. 

Sedangkan, pada uji proporsi 

diketahui bahwa persentase pema-

haman konsep matematis yang 

mengikuti model discovery learning 

lebih dari 60% dari jumlah siswa. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

model discovery learning tidak 

efektif ditinjau dari pemahaman 

konsep matematis siswa.  

Pencapaian indikator pema-

haman konsep matematis siswa 

menunjukkan bahwa rata-rata pen-

capaian indikator pemahaman kon-

sep matematis siswa yang mengikuti 

model discovery learning lebih tinggi 

dari pada rata-rata pencapaian 

indikator pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Pencapaian 

pada setiap indikator pemahaman 

konsep matematis siswa yang 

mengikuti model discovery learning 

lebih tinggi dari pada siswa yang 
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mengikuti pembelajaran konven-

sional. Namun, pencapaian indikator 

pertama siswa yang mengikuti model 

discovery learning tidak lebih tinggi 

dari pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional dengan 

selisih 0,1%.  

Hasil pretest yang dilakukan 

sebelum menggunakan model 

discovery learning juga menunjuk-

kan bahwa pencapaian indikator 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti model discovery 

learning lebih tinggi dari pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Sedangkan, analisis pe-

ningkatan skor pemahaman konsep 

matematis siswa pada kedua 

kelompok data tidak menunjukkan 

perbedaan yang optimal. Oleh karena 

itu, tidak ada perbedaan peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti model discovery 

learning dengan siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional. 

Model discovery learning tidak 

efektif ditinjau dari pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Punggur dengan 

materi garis singgung lingkaran. 

Penyebab tidak efektifnya model 

discovery learning adalah siswa 

belum memiliki kesiapan dan ke-

matangan mental pada saat pem-

belajaran, akibatnya kerjasama saat 

diskusi kelompok kurang terjalin. 

Sesuai dengan Kemendikbud (2013) 

bahwa model discovery learning 

menimbulkan asumsi bahwa ada 

kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi 

siswa yang kurang pandai, akan 

mengalami kesulitan abstrak atau 

berfikir atau mengungkapkan hubu-

ngan antara konsep‐konsep, yang 

tertulis atau lisan, sehingga pada 

gilirannya akan menimbulkan frus-

tasi. Oleh karena itu, guru perlu 

memotivasi siswa agar memiliki 

kesiapan mental pada saat pem-

belajaran, sehingga tujuan pem-

belajaran yang diharapkan dapat 

tercapai dengan baik. 

Selain itu, penyebab lainnya 

adalah keadaan kelas dengan jumlah 

siswa yang terlalu banyak dan masih 

terbiasa dengan pembelajaran kon-

vensional. Model discovery learning 

menuntut guru untuk berperan 

sebagai pembimbing dengan mem-

berikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara aktif, se-

bagaimana pendapat Sardiman 

(2005: 145) bahwa guru harus dapat 

membimbing dan mengarahkan ke-

giatan belajar siswa sesuai dengan 

tujuan. Kondisi seperti ini ingin 

merubah kegiatan belajar mengajar 

yang teacher oriented menjadi 

student oriented.  Namun, hal ter-

sebut tidak efisien untuk mengajar 

siswa dalam jumlah banyak karena 

membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk membantu dan mem-

bimbing siswa, sehingga suasana 

kelas menjadi kurang kondusif. 

Berdasarkan pembahasan di atas, 

dapat diketahui bahwa model 

discovery learning tidak efektif 

ditinjau dari pemahaman konsep ma-

tematis siswa. Hal ini terjadi karena 

tidak ada perbedaan pada pe-

ningkatan pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti 

discovery learning dengan pe-

ningkatan pemahaman konsep ma-

tematis siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional, sedangkan 

yang diharapkan adalah peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa 

siswa yang mengikuti discovery 

learning lebih tinggi dari siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional. 

 

 

http://www.ekaikhsanudin.net/2014/12/pembelajaran-model-discovery-learning.html


Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 5, Nomor 9, Oktober 2017, Halaman 1013 
ISSN: 2338-1183 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat dilihat bahwa 

tidak ada perbedaan peningkatan 

pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang mengikuti discovery 

learning dengan siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional dan 

proporsi siswa yang memiliki pema-

haman konsep matematis baik pada 

siswa yang mengikuti discovery 

learning lebih dari 60% dari jumlah 

siswa.  Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model discovery learning 

tidak efektif ditinjau dari pemahaman 

konsep matematis siswa. 
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